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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dapat dimaknai sebagai 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari seluruh proses pendidikan yang 

memfokuskan pada pengembangan perkembangan fisik, mental, emosi, dan sosial 

melalui aktivitas jasmani yang telah dipilih untuk mencapai hasilnya (Bucher dalam 

Suherman, 2018, hal. 48). Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan bukan 

hanya bertujuan untuk mengembangkan ranah jasmani secara fisik saja, melainkan 

juga mengembangkan pengetahuan dan penalaran, keterampilan berpikir kritis, 

stabilitas emosional, keterampilan sosial dan tindakan moral melalui kegiatan 

aktivitas jasmani dan olahraga seperti yang dikemukakan Depdiknas dalam 

Lengkana, Supriadi, Hermawan, & Soleh (2017, hal. 136). Hal ini sejalan dengan 

yang dikatakan Van Brummelen (2008, hal. 256) bahwa kesehatan dan kebugaran 

fisik mempengaruhi seluruh kehidupan yang di dalamnya termasuk kesehatan 

emosional dan keberhasilan intelektual, contohnya ketika seseorang dalam keadaan 

sakit kepala cenderung kurang mampu dalam menangkap pelajaran yang diterima.  

Penjelasan di atas dapat dilihat bahwa manusia terdiri dari jasmani dan rohani. 

Istilah ini sama seperti teori dikotomi yang menyatakan bahwa manusia dikatakan 

utuh apabila memiliki unsur roh sebagai unsur pertama dan unsur fisik sebagai 

unsur kedua (Marluga, 2017, hal. 22). Kedua unsur ini saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan. Pada awal penciptaan, Allah menciptakan manusia dari debu 

tanah (fisik) yang kemudian diberikan nafas kehidupan (roh) sehingga debu itu 

menjadi hidup dan disebut manusia yang segambar dan serupa dengan Allah yang 
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diberi nama Adam. Dalam Injil Markus 14:38 dikatakan bahwa “roh memang 

penurut, tetapi daging lemah”. Bratcher & Nida (2019, hal. 578-580) menafsirkan 

“roh” dalam ayat ini sebagai kesadaran atau kehendak untuk melakukan hal yang 

baik dan benar untuk memuliakan Allah, dan “daging” sebagai keadaan tubuh 

(fisik) seseorang yang memiliki rasa takut, cemas, lelah dan sebagainya yang lebih 

mengarah ke negatif.  

Orang Kristen percaya bahwa dari kerohanian yang benar lahirlah kehidupan 

yang benar (hidup yang sehat). Kehidupan yang benar atau sehat ini dimulai dari 

gerak jasmani atau aktivitas tubuh yang baik dan teratur, dan badan yang sakit-

sakitan tidak mungkin memiliki kehidupan yang sehat. PJOK adalah salah satu cara 

untuk membuat manusia memiliki kehidupan yang sehat (jasmani) karena dalam 

pembelajaran ini menuntun kita untuk bergerak secara teratur dan melakukan 

aktivitas yang baik. Dengan tubuh atau jasmani yang sehat, manusia mampu 

membangun dan mengembangkan kerohanian yang baik pula. Dengan kerohanian 

yang baik, kita dimampukan untuk menyenangkan hati Bapa yang terlebih dahulu 

menyenangkan kita. Dari penjelasan ini, dapat dilihat bahwa betapa pentingnya 

pendidikan jasmani ini bagi kehidupan kita manusia khususnya bagi anak-anak 

yang masih dalam tahap perkembangan untuk membangun kehidupan yang sehat 

demi kemuliaan Allah. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan khususnya pada tingkat  

Sekolah Dasar (SD) memuat beberapa materi olahraga yang dipelajari, seperti: 

permainan bola besar dan kecil, senam, kebugaran tubuh, gaya hidup sehat, dan 

juga atletik. Pada penelitian ini, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) pada materi atletik dengan topik lari sprint. Atletik adalah induk dari segala 
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cabang olahraga yang terdiri dari lari, lompat, dan lempar. Kemampuan lari, 

lompat, dan lempar sudah dimiliki manusia sejak zaman primitif, biasanya 

kemampuan ini digunakan untuk mencari nafkah seperti berburu di hutan dan 

bertahan hidup dari serangan binatang buas (Yuliatin & Haryanto, 2012, hal. 3). 

Dengan kemampuan yang natural ini seharusnya atletik mampu dilakukan dan 

digemari oleh setiap individu yang juga termasuk anak-anak yang masih duduk di 

bangku sekolah dasar karena secara tidak langsung setiap dari kita melakukannya 

dalam kehidupan kita setiap harinya. 

Faktanya, materi atletik bagian lari sprint tidak mampu dilakukan dengan 

benar dan kurang digemari oleh siswa kelas IV A di salah satu SD Kristen di 

Tomohon. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang monoton dan kurangnya 

pengembangan pembelajaran yang dilakukan selama mengajar oleh peneliti, serta 

kegiatan sehari-hari siswa yang tidak banyak bergerak (berlari). Akibatnya banyak 

siswa enggan melaksanakan kegiatan yang ditugaskan oleh guru karena 

berpandangan bahwa lari adalah kegiatan yang melelahka. Selain dari itu, selama 

peneliti mengajar dan melakukan observasi peneliti menemukan masalah-masalah 

yang terjadi, yaitu: siswa tidak semangat mengikuti pembelajaran, siswa lebih suka 

mengobrol dengan teman di sampingnya, siswa tidak mengikuti instruksi guru 

dengan baik pada saat ditugaskan, siswa menyatakan malas untuk lari, 15 dari 23 

siswa salah dalam melakukan start jongkok, 20 dari 23 siswa salah dalam 

melakukan gerakan lari sprint, dan 22 dari 23 siswa salah dalam memasuki garis 

finish. Hal di atas membuat tujuan pembelajaran yang telah dirancang dan 

ditentukan tidak terpenuhi dengan maksimal, serta Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebesar 76 tidak tercapai.  
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Hambatan-hambatan di atas menjadi permasalahan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran pada materi lari sprint. Menurut Jihad & Haris (2013, hal. 23) faktor 

terpenting dalam mengajar adalah harus memilih pendekatan, strategi, metode, 

teknik yang sesuai dengan kondisi dan situasi anak, materi yang diajarkan dan 

lingkungan tempat belajar, supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 

optimal. Dari pernyataan tersebut peneliti memahami bahwa materi lari sprint 

untuk sekolah dasar harus menggunakan metode serta teknik pembelajaran yang 

menarik bagi siswa namun tetap mengandung unsur teknik dasar lari sehingga 

siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Teknik-teknik dalam 

melaksanakan program pembelajaran ada banyak, seperti teknik simulasi, bermain 

peran, forum, demonstrasi, games, dan lainnya. Dalam materi lari sprint, ada 

beberapa teknik games yang bisa diterapkan salah satunya adalah permainan hitam 

hijau. Permainan hitam hijau ini telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya 

tentang keberhasilan permainan ini untuk meningkatkan kemampuan lari siswa, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Mulyono (2015, hal. 2156-2160) 

yang menyatakan bahwa penggunaan pendekatan bermain hijau hitam mampu 

meningkatkan gerak dasar lari pada siswa. Ilham, Arsil, & Ali (2015, hal. 158-168) 

juga menambahkan bahwa kontribusi permainan hitam hijau lebih signifikan dari 

pada permainan sentuh batu dalam peningkatan kemampuan lari sprint siswa.  

Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang dikemas melalui teknik permainan hitam hijau agar 

siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pada 

materi lari sprint, dengan harapan pembelajaran lari sprint dapat disenangi oleh 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Berdasarkan 
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uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengambil tema penelitian tentang lari 

sprint dengan judul “Penerapan Permainan Hitam hijau untuk Meningkatkan 

Kemampuan Lari Sprint Siswa Kelas IV A di salah satu SD Kristen di Tomohon.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 

permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan permainan hitam hijau dapat meningkatkan 

kemampuan lari sprint siswa kelas IV A di salah satu SD Kristen di  

Tomohon? 

2. Bagaimana penerapan permainan Hitam hijau dapat meningkatkan 

kemampuan lari sprint siswa kelas IV A di salah satu SD Kristen di  

Tomohon? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan permainan Hitam hijau dapat meningkatkan 

kemampuan lari sprint siswa kelas IV A di salah satu SD Kristen di  

Tomohon. 

2. Untuk mengetahui langkah penerapan permainan hitam hijau dapat 

meningkatkan kemampuan lari sprint siswa kelas IV A di salah satu SD 

Kristen di Tomohon. 

1.4 Penjelasan Istilah  
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1.4.1 Permainan Hitam hijau 

Permainan hitam hijau adalah salah satu bentuk bermain lari yang dilakukan 

secara interaktif antar kelompok hitam dan hijau berdasarkan pada aturan yang telah 

disepakati bersama sehingga mampu membantu mengembangkan kemampuan 

fisik, sosial, moral, dan emosional pada diri anak. Langkah permainannya adalah: 

(a) guru membagi siswa menjadi 2 regu; (b) guru membariskan Ke-2 regu 

membentuk barisan berstaf dan saling membelakangi; (c) guru memberikan aba-

aba “Bersedia” dan “Siap”, dan setiap anggota kelompok mengambil sikap start 

jongkok yang benar; (d) guru memberikan aba-aba “Hitam atau Hijau” dan 

kelompok yang disebut namanya berlari menuju garis finish secepat mungkin, 

sedangkan kelompok lainnya mengejar/menangkap; (e) guru memberikan poin 1 

untuk tim yang tidak tertangkap atau untuk tim yang menangkap; (f) guru 

melakukan permainan ini sampai 3 ronde; dan (g) guru memberikan hukuman pada 

tim yang mendapatkan poin terendah (sesuai dengan kesepakatan). 

1.4.2 Lari Sprint 

Lari Sprint (lari cepat dalam jarak dekat) adalah kemampuan organisme atlet 

dengan kekuatan dan kecepatan maksimal untuk mencapai hasil yang 

sebaikbaiknya, misal : sprint 100 meter, 200 meter dan lain-lain (Suharno dalam B, 

Waluyo, & Rahayu, 2012, hal. 18). Menurut Suherman dalam Endrawan (2015, hal. 

5) terdapat 3 teknik dalam melakukan lari sprint, yaitu:   

a. Start Jongkok 

b. Lari Sprint 

c. Memasuki Garis Finish 

  


